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BABI. PENDAHULUAN

alam pesisir dan laut menyimpan banyak potensi keanakearagaman
Sisi lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan jasa
ckowisata. Keanekaragaman hayati tersebut memberikan berbagai
yang mampu menyajikan keindahan alam pulau-pulau kecil yang
pengembangan ekowisata bahari. Kegiatan ekowisata bahari memiliki
omi yang tinggi jika dimanfaatkan secara lestari. (Cesar, dkk, 2003),
susir dan laut yang dapat dikembangkan menjadi kawasan wisata berupa
dan keaslian lingkungan seperti  kehidupan dibawah air.
@i sebagai tempat ekowisata merupakan jasa lingkungan dari
eenderung akan memberikan manfaat pada kepuasan batin seseorang
engandung nilai
2ai salah satu provinsi kepulauan memiliki pulau-pulau kecil yang
wilayah propinsi Maluku, dan memiliki kekayaan sumberdaya alam
dikembangkan menjadi ekowisata bahari. Akan tetapi, masih banyak
@ Maluku yang belum mendapat perhatian serius dari pemerintah,
pantainya belum terkelola secara optimal, salah satunya yaitu Pulau
diantara pulau ambon dan pulau Haruku. Pulau ini menawarkan
pantai yang sangat memanjakan mata dengan hamparan pasir putih dan
a2 masih sangat asri membuat kawasan pantai di pulau ini layak untuk
jadi ekowisata yang menarik.
o merupakan salah satu pulau kecil yang memiliki letak geografis yang
=tetika lingkungan yang sangat indah sehingga sangat potensial terhadap
swasan Pulau Pombo merupakan salah satu aset berharga untuk dijadikan
wisata bahari yang didukung oleh adanya potensi geologis. Keadaan dan
Pombo jika dilihat secara visual dapat menyajikan kualitas keindahan
&an juga keaslian dari biodiversity yang dimiliki oleh pulau tersebut,
=1l yang tak berpenghuni ini sangat menarik untuk dikembangkan sebagai
% seperti wisata pantai. khusus dalam pengelolaan dan pemberdayaannya.




e Informasi Karakteristik pantai
e Informasi Kondisi perairan
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Pulay Kesesuain pantai untuk Daya Dukung Kawasan
ekowisata bahari \l,
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Hasil yang diharapkan
e Informasi  dukung Kawasan

wisata pantai
® Luas areal wisata
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Indikator capaian :

e Potensi pantai sebagai objek
wisata andalam

® Terindentifikasi Potensi Jenis
terumbu karang, ikan karang
sebagai objek dan daya Tarik
wisata bahari

Indikator capaian :

¢ Kesesuaian ekowisata menjadi
pedoman bagi wisatawan
dalam  melakukan aktivitas
wisata

® Kawasan pulau pombo dapat
dilakukan  aktivitas  wisata
karena memiliki daya dukung
yang mampu  menampung
aktivitas wisatawan dan tidak
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BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

yi kesesuaian kawasan pantai di Pulau Pombo untuk kegiatan ekowisata

lisis daya dukung (Carrying capacity) kawasan Pulau Pombo untuk
1atan ekowisata pantai.

Manfaat penelitian ini adalah :

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi ilmiah bagi masyarakat
karakteristik pantai dan kondisi perairan di pulau Pombo untuk dijadikan ekowisata
1 kategori rekreasi pantai, Pedoman bagi wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata,
bagi pihak pengelola dapat mendesain kawasan TWAL Pulau Pombo sesuai daya

kawasan pantai yang dimiliki agar dapat secara optimal dikelola.

11



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

.Karakteristik Pantai Pulau Pombo

Karakteristik pantai yang diamati dalam penelitian ini meliputi tipe pantai, lebar
tai, material dasar perairan, kemiringan pantai, penutupan lahan pantai, kedalaman
iran, kecepatan arus, tinggi gelombang, kecerahan perairan, biota berbahaya dan
diaan air tawar.

Hasil pengamatan karakteristik pantai di Pulau Pombo pada stasiun 1 dapat dilihat
Tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1. Stasiun Pengamatan 1. Karakteristik Pantai Pulau Pombo

Parameter Kondisi Bobot Skor - Nilai
1 Kedalaman Peraiaran 0-3m 5 3 15
2  Tipe pantai Pasir putih 5 2 10
3 Lebar pantai 53-60m 3 3 15
4  Matrial dasar perairan Pasir 3 3 9
5 Kemiringan pantai (°) 8° 3 3 9
6 Penutupan lahan pantai Hutan pantai 1 1 1
7 Biota berbahaya Tidak ada 1 3 3
8 Ketersediaan Air tawar (km) Tidak ada 1 0 0

Hasil pengamatan karakteristik pantai di Pulau Pombo pada stasiun 2 dapat dilihat
Tabel 5.2 berikut.

Tabel 5.2. Stasiun Pengamatan 2. Karakteristik Pantai Pulau Pombo

Parameter Kondisi Bobot Skor Nilai
I Kedalaman Perairan 0-3m 5 3 15
2 Tipe pantai Pasir putih 5 2 10
3 Lebar pantai 43-50m 5 3 15
4 Matrial dasar perairan Pasir 3 3 9
5 Kemiringan pantai (°) 8° 3 3 9
6 Penutupan lahan pantai Semak belukar 1 2 2
7 Biota berbahaya Tidak ada 1 3 3
8 Ketersediaan Air tawar (km) Tidak ada 1 0 0

Tipe Pantai
Tipe pantai dapat dilihat dari jenis substrat atau sedimen yang didukung dengan

gamatan secara visual. Secara umum di Indonesia ada tiga jenis utama tipe pantai yang
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BAB VL. KESIMPULAN DAN SARAN

pantai pulau pombo dapat dilakukan kegiatan ekowisata pantai, dengan
ian ekowisata pantai IKW stasiun 1 (88,10 %) dan stasiun 2 (95,24 %)
ASUK KAREON ™ sangal sesudi” .
7.2. Saran

Kedepan diharapkan ada penelitian lanjutan terkait perencanaan dan pengembangan
ekowisata serta zonasi pemanfaatan di kawasan pantai Pulau Pombo untuk meningkatkan
jenis kegiatan wisata, sarana dan prasarana yang dibutuhkan pengunjung agar menambah
daya tarik wisata sehingga pantai ini dapat bersaing dengan kawasan wisata pantai yang
ada di Maluku.
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